BABI1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Buah salak adalah buah ash Indonesia yang ditemulkan di wiloyah Sumatra, fawa,

dan beberapa wilayah Indonesia bagian timiie, Salak termasuk buah yang tergolong dari

famili Arecaceae danfeniss Salaced, Nama fatin dafibuah salak adalah Salacca ralacea.
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Dengan menggunakan metode forward chaining sistem ini dapat menghasilkan
kesimpulan cara dan solusi pengendalian yang tepat. Sistem ini ditujukan untuk user
(pembudidaya) yang belum mengetahui jenis atau solusi penyakit apa yang di derita
pada tanaman salak. Dalam hal ini sebuah sistem pakar yang dibuat dapat dijadikan
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sebagai sarana Konsultasi. sarana pembelsjaran di sebuah instansi Dinas Pertanian
Pangan dan Perikanan Kabupaten Sleman serta dapat dijadikan alat bantu bagi seorang
pakar untuk mendiagnosa penyakit tanaman salak tersebut secara cepat dan akurat.

Atns permasalahan tersebut penulis merancang Sistem Pakar Diagrosis Penyakit

Tanaman Salak Dengan Metode Forward Chaining (Studi Kasus Dinas Pertanian

Pangan dan Perikanan Kabupaten Sleman) dengan didukung oleh seorang pakar dari
Dinas Pertanian Pangan dan Perikanan Kabt pater

Maksud dan Tujuan Penelitian

Adapun maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
Membuat sistem pakar yang dapat mendiagnosa suatu penyakit pada tanaman salak
dengan metode Forward Chaining berbasis website.

Memperluas pengetahuan penulis mengenai sistem pakar berbasis web.



Manfaat Penelitian
Adapun manfast dan penelitian ini adalah sebapai berikut !

Hasil penclitian diharapkan dapat diimplementasikan orang di lapangan sebagai
pedoman yang dapat membenkan informasi untuk mendiagnosis jenis penvakit

tanaman safak yang gejala awalnya sudah terihat padn tanaman salak.
Mempercepat dalam proses pengambilan keputusan uniuk menentukan penyakit pada

Studi Literatur yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengumpulkan data dan
informasi dengan mempelajari sumber — sumber tertulis seperti buku — buku, paper.
laporan penclitian dan artikel — artikel yang terpercaya dan relevan yang berkaitan
dengan metode forward chaining yang digunakan sebagai dasar pembuatan sistem ini.

beberapa masalah utama maupun masalah yang bersifat gejala dari masalah

ufama.



.62 Metode Pengembangan Sistem
Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah SDLC(System
Development Life Cyele), Langkah-langkah metode SDLC adalah sebagai berikut :

l.  Perencanaan | Planmimg)
Perencanaan yang dilakukan yaitu mengidentifikasi penyakit — penyakit apa saja
pada tanaman salak dengan cara pengumpulan data dari para ahli.

akan metode black box karena penulis

lebih terfokus pada unit program, apakah memenuhi kebutuhan sesuai proses bisnis
yang diinginkan.
6. Maintance
Penulis tidak melakukan perawatan secara berkala pada end user.



1.7 Sistematika Penullsan

Untuk menyajikan pemaparan data dalam penelitian tentang ™ Sistem Pakar
Diagnosis Penyaklt Tanaman Salak Dengan Metode Forward Chaining (Studl
Kasus Dinas Pertanlan Pangan dan Perlkanan Kabupaten Sleman)” menjadi
ferstruktur dan mudah untuk dipahami, maka penyusunan penulisan dibagi menjadi
beberapa pengelompokkan sebagai berikut :

BAB 1 FENDAH

Bab ini bepdile  masalah, botasan masalah, maksud dan tujuan

ika penelitinn.

Bab ini berisi uraian tentang

telah dibual.

BAB V PENUTUP

Bab ini menjelaskan kesimpulan dari proses pembuatan skripsi dan saran untuk
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Berisi tentang referensi — referensi yang digunakan dalam pembuatan skripsi ini
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